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S, ', 
Feiri Yeni J., d 2008: P e n  Aktivitas clan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Penggunaan Metode Tutor Sebaya Pada Mata Pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Di Kelas Vm-1 SMP 
Pembangunan Padang 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran TI&K semester ganjil tahun 
pelajaran 200812009 memperoleh nilai di bawah KKM yaitu 6.5, oleh sebab itu 
penulis mencoba melakukan penelitian tindakan kelas melalui penggunaan 
metode tutor sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktifitas dan 
hasil belajar siswa di kelas VIII-1 SMP Pembangunan Padang. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas, dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII-1 yang berjurnlah sebanyak 40 orang siswa . 
Data penelitian ini dikurnpulkan dengan menggunakan lembar observasi untuk 
melihat perubahan aktivitas belajar siswa serta melalui pemberian tes untuk 
melihat peningkatan hasil belajar siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan analisis komparatif. 

Berdasarkan hasil penelitian siklus 1 (satu) dari 8 aktivitas yang diamati 
rata-rata sebanyak 75 % siswa belum menunjukkan aktivitas yang berarti,. Hasil 
tes siswa pada siklus 1 ini diperoleh rata-rata 59.1 dengan persentase ketuntasan 
59.1 %, sedangkan yang diharapkan dalam penelitian ini rata-rata ketuntasan 
minimal 75 %. Untuk itu penelitian dilanjutkan ke siklus 2. Pada siklus 2, dari 
aktivitas yang diamati rata-rata siswa sudah aktif melakukan kegiatan, diperoleh 
rata-rata aktivitas siswa 92.5%. Hal ini juga diikuti dengan meningkatnya hasil tes 
siswa menjadi 78.9 dengan persentase ketuntasan 85%. Ini menunjukkan bahwa 
indikator telah tercapai. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan metode tutor sebaya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa kelas VII1.-I SMP Pembangunan tahun pelajaran 200812009, 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan perubahan tatanan kehidupan global membawa 

dampak terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 

menuntut manusia untuk terus menggali dan memperoleh ilmu pengetahuan 

dengan cara belajar. Menurut Mappa (1994: 1) hakekat dari belajar adalah kegiatan 

yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah 

laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru 

maupun dalam sikap dan nilai yang positif. 

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (selanjutnya 

disingkat mata pelajaran TIK) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

ditetapkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang bertujuan mempersiapkan 

siswa untuk mengantisipasi dampak perkembangan teknologi khususnya bidang 

informasi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Konsekuensi dari 

ketetapan tersebut, sekolah harus menyediakan perangkat pendukung , 

diantaranya yang terdiri dari laboratorium komputer yang sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa dan guru yang memiliki kemampuan akademik dan 

profesional dalam membelajarkan siswanya. 

Peran guru sebagai tenaga pengajar dan pendidik melakukan kegiatan 

mengajar agar terjadi proses belajar mengajar yang optimal. Seperti dikemukakan 

oleh Chauhan yang dikutip oleh Ali (1987:13), "Mengajar adalah upaya dalam 

memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada 



siswa agar terjadi proses belajar". Hal senada juga diungkapkan oleh Ali 

(1 987: 13) bahwa : 

"Kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru merupakan segala upaya 
yang disengaja dalam memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya 
proses belajar sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Kegiatan mengajar 
yang dilakukan guru sebagai cara dalam mentransfer ilmu pengetahuan 
kepada siswa sehingga terjadi proses belajar sesuai dengan tujuan yang 
dirumuskan " 

Guru sebagai tenaga pendidik sangat besar perannya dalam kegiatan belajar 

mengajar karena guru merupakansalah satu sumber belajar. Kompetensi yang 

dimiliki guru tidak hanya dalam bidang penguasaan materi tetapi juga sebagai 

tenaga pendidik dan pengajar. Hal ini tercantum dalam Undang-undang Guru dan 

Dosen (UU RI No. 14 tahun 2005) Bab IV pasal 8, "Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional". 

Kompetensi guru merupakan ha1 penting yang hams dimiliki seorang pendidik. 

Selain itu guru juga diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang 

dapat meningkatkan aktifitas siswa secara fisik dan mental. Semakin besar 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran makin besar kesempatan siswa 

untuk mengalami kesempatan belajar. Sebagaimana dikemukakan Robinson 

(1988: 15) yaitu : 

"Keberhasilan belajar adalah adanya situasi yang menggairahkan dun 
menyenangkan, dengan adanya situasi tersebut siswa tidak hanya 
menunggu apa yang disuapi guru, tetapi mereka akan cenderung 
berpartisipasi secara aktif' 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan salah satu upaya 

pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat dalam penguasaan ilmu dan 



teknologi seperti yang digariskan dalam haluan negara. KTSP diharapkan dapat 

mengubah sistem pembelajaran yang beriorientasi pada guru menjadi 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa. 

Salah satu usaha dalam menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada 

siswa dalam proses belajar mengajar adalah dengan memilih metode yang tepat. 

Oleh sebab itu guru perlu mengembangkan metode-metode yang sesuai untuk 

mengajarkan materi pembelajaran baik teori maupun praktek. Sesuai dengan 

pernyataan Sudjana (2002: 19) bahwa : 

"Guru dituntut terampil melahanakan proses belajar mengajar dengan 
menguasai dun terampil memilih serta menggunakan metode mengajar, 
alat bantu pengajaran, pemanfaatan sumber belajar yang tersedia, 
hubungan sosial dengan anak, bimbingan dun bantuan belajar, 
mengaktifin siswa belajar, disiplin belajar, penguasaan kelm, memimpin 
belajar dun lain" 

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas merupakan rekayasa guru yang 

memungkinkan munculnya kegiatan belajar terjadi lebih banyak pada diri siswa. 

Pembelajaran diarahkan guru kepada siswa, artinya komunikasi yang berlangsung 

tidak didominasi oleh guru, melainkan lebih banyak berlangsung antar siswa 

sehingga pembelajaran dirasakan lebih mengasyikkan bagi mereka.. 

Dalam kurikulum 2006 mata pelajaran TIK disebutkan memiliki 

karakteristik, (a) keterampilan menggunakan komputer meliputi perangkat keras 

dan perangkat lunak. Namun demikian mata pelajaran Teknologi dan Komunikasi 

Informasi tidak sekedar terampil, tetapi lebih memerlukan kemampuan 

intelektual, (b) materi pelajaran TIK berupa tema-tema esensial, aktual serta 

global yang berkembang dalam kemajuan teknologi pada masa kini, sehingga 



dapat mewarnai perkembangan perilaku siswa ketika berhadapan dengan 

teknologi, (c) pembelajaran komputer idealnya bersifat individual, artinya proses 

memahami dan memiliki keterampilan komputer harus dilakukan oleh siswa 

secara individual. 

Untuk mendukung terselenggaranya pembelajaran TIK tersebut, jurusan 

kurikulum dan Teknolgi Pendidikan yang mengasuh prodi Teknologi Pendidikan 

mengemban tugas memberi bekal kemampuan akademik dan profesional kepada 

mahasiswanya untuk menjadi guru TIK di SMP dan SMAdi samping sebagai 

perekayasa dalam pembelajaran.sesuai dengan visi dan misi jurusan yaitu: 

Sebagai perekayasa pembelajaran sarjana TP menaruh perhatian yang mendalam 

terhadap kegiatan pendidikan itu sendiri , mulai dari kegiatan perencanaan sampai 

kepada evaluasi kegiatan pembelajaran dimana orientasinya adalah 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran secara optimal sesuai kebutuhan. 

Pembelajaran TIK di sekolah-sekolah terutama SMP dan SMA sudah 

berlangsung semenjak ditetapkannya kurikulum 2006. Namun, 

penyelenggaraannya sangat beragam yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya latar belakang akademik dan profesinal guru mata pelajaran TIK, 

perangkat pendukung laboratorium yang terdiri dari Hardware dan software, latar 

belakang siswa dengan keberagaman kemampuannya. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pembangunan merupakan salah satu 

jenjang pendidikan yang dibina oleh yayasan Pembangunan milik Universitas 

Negeri Padang. Mata pelajaran TIK diberikan kepada siswa mulai dari kelas VII 

sampai kelas IX dan dibina oleh 2 orang guru yang secara akademik bukan berasal 



dari jurusan yang relevan, tetapi karena dipandang memiliki kemampuan di 

bidang komputer maka sekolah mempercayakan mata pelajaran TIK kepada yang 

besangkutan. Dari hasil observasi dan wawancara penulis terhadap pembelajaraqn 

TIK di SMP Pembangunan, diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas VIII- 1 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan, yaitu 6,5 

(enam koma lima).Nilai rata-rata siswa 5.2. Permasalahan rendahnya hasil belajar 

siswa dalam pelajaran TIK disebabkan: (1) guru jarang menggunakan media yang 

menarik minat belajar siswa; (2) fasilitas dan sarana yang menunjang untuk 

pembelajaran TIK masih belum memadai bila dibandingkan dengan jumlah siswa 

dalam satu kela; (3) guru belum menggunakan metode mengajar yang bervariasi; 

(4) buku paket TIK yang ada belum mencukupi untuk semua siswa; (5) sangat 

heterogennya kemampuan siswa di kelas terutama yang berkaitan dengan 

computer (5) siswa lebih banyak mencatat dan ngobrol ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Permasalahan yang dihadapi tersebut harus segera 

diatasi dengan melakukan berbagai upaya dan tindakan. Solusi tindakan yang 

penulis tawarkan adalah melakukan pembelajaran melalui salah satu metode 

pembelajaran yaitu tutor sebaya. 

Dengan adanya pendekatan tutor sebaya, penulis merasa yakin siswa yang 

lemah akan terbantu oleh teman sebangku yang lebih pintar Penerapan pendekatan 

tutor sebaya memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 

dimana siswa akan bersemangat mengerjakan latihan dan tidak merasa bosan di 

dalam kelas. Selain itu penjelasan yang dilakukan oleh tutor atau teman sejawat 

akan memungkinkan berhasil dibandingkan dari bahasa guru. Bahkan peserta 



didik akan terbuka untuk menceritakan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya 

kepada teman sejawat dari pada guru, karena mereka melihat masalah dengan cara 

yang berbeda dibandingkan orang dewasa dan mereka menggunakan bahasa yang 

lebih akrab. Sebelum proses pembelajaran dimulai yang menjadi tutor sebaya 

dipersiapkan untuk bisa membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar. 

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

Perumusan masalah penelitian ini adalah : I)  Apakah terjadi peningkatan 

aktivitas belajar siswa kelas VIII-1 SMP Pembangunan Padang dalam 

pembelajaran TIK dengan menggunakan metode tutor sebaya, 2) sejauh mana 

peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VIII-1 SMP Pembangunan Padang 

dalam pembelajaran TIK dengan menggunakan metode tutor sebaya. 

Pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukan dalam tindakan 

penelitian yang berlangsung dalam suatu siklus , yang terdiri dari tahap 

perencanaan,tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian akan di lanjutkan kepada 

siklus berikutya manakala hasil refleksi sklus sebelumnya belum menunjukkan 

indikator keberhasilan yang ditetap, yaitu diatas Kriteria Ketuntasan minimal 

individual dan kelas 6.5 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan: 

1. Aktivitas belajar siswa kelas VIII-I SMP Pembangunan Padang dalam 

pembelajaran TIK menggunakan metode tutor sebaya 



2. Hasil belajar siswa kelas VIII-1 SMP Pembangunan Padang pada mata 

pelajaran TIK mengunakan metode tutor sebaya 

Untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran TIK dengan 

menggunakan tutor sebaya maka ditetapkan indikator keberhasilan untuk 

ketuntasan individual 2 6,5 dan untuk menentukan ketuntasan kelompok 

ditetapkan jumlah siswa yang mencapai 2 6,5 harus memperoleh 2 75% dari 

jumlah siswa. 

D. Kontribusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap : 

1. Guru mata pelajaran TIK di SMP dalam melakukan pilihan metode 

pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan 

2. Siswa dapat mengikuti pembelajaran TIK lebih menyenangkan karena situasi 

dan pemecahan masalah belajar berlangsung dalam suasana kolegial sehingga 

siswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan 

3. Sekolah memperoleh ide dalam melakukan pilihan metode pembelajaran 

variatif yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran lain yang relevan 



BAB n 
KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

Dalam proses pembelajaran guru berupaya membimbing siswanya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran melalui aktivitas belajar siswa itu sendiri. Tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai tersebut adalah sebagaimana yang 

digariskan dalam kurikulum yang berlaku. Hasil belajar yang dimaksud bukan 

saja sekedar untuk mendapatkan nilai atau angka yang tinggi dalam ujian, tetapi 

juga harus dilakukan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Gagne membagi lima kategori hasil belajar yaitu: informasi verbal, 

keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan motorik Begitu 

juga dengan klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom yang membaginya 

menjadi tiga ranah yaitu ranah pengetahuan kognitif, sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotorik). 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri enam 

aspek yakni : pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 

dan evaluasi. Sedangkan ranah afektif berhubungan dengan sikap yang terdiri dari 

lima aspek yaitu : penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan gerak. Dalam ranah psikomotoris terdapat enam aspek yaitu 

gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kornpleks, dan ekspresif dan 

interpretatif. Dari ketiga ranah tersebut, pada umumnya yang banyak dijadikan 



aspek penilaian oleh guru adalah ranah kognitif yang bertujuan untuk 

mengungkapkan kemampuan siswa dalam menguasai bahan atau materi 

pem belajaran. 

Proses belajar yang optimal akan menjadikan hasil belajar pada peringkat 

yang lebih baik. Menurut Bahri (2000 : 97) keberhasilan proses pembelajaran 

dapat dibagi atas beberapa tingkatan yaitu : 

a. Istimewa atau maksimal apabila seluruh bahan pelajaran dapat 
dikuasai oleh anak didik. 

b. Baik sekali atau optimal apabila sebagaimana besar (76% sampai 
dengan 99%) bahan pelajaran dapat dikuasai anak didik. 

c. Cukup apabila bahan pelajaran dikuasai anak didik antara 60% 
sampai dengan 75%. 

d. Kurang apabila bahan pelajaran dikuasai anak didik antara 40% 
sampai dengan 59%. 

e. Kurang sekali apabila bahan pelajaran dikuasai anak didik kurang 
dari 39%. 

Berdasarkan kutipan di atas, makin tinggi persentase pencapaian hasil 

belajar seseorang, makin baik penguasaannya terhadap materi yang telah 

dipelajarinya. Untuk mengetahui keberhasilan tingkat pencapaian hasil belajar 

seseorang dilaksanakan evaluasi atau penilaian hasil belajar. Tujuan penilaian 

hasil belajar menurut Sudjana (1989) adalah : 

Mendiskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata 
pelajaran yan ditempuhnya. Dengan mendiskripsikan kecakapan tersebut 
dapat diketahui pula posisi kemampuan siswa dibandingkan dengan 
siswa lainnya. 
Jadi seseorang yang telah belajar, belum dapat dikatakan berhasil sebelum 

diadakan penilaian. Dengan penilaian hasil belajar, dapat di ketahui sejauh 

mana tingkat keberhasilan atau kemampuan siswa untuk memahami atau 

menguasai konsep dan prinsip dari bahan pelajaran yang telah dipelajarinya. 



B. Hasil Belajar TIK 

Dalam pembelajaran TIK, siswa diharapkan dapat menguasai materi 

yang telah disampaikan oleh guru. Untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa 

maka dilakukan suatu evaluasi, dengan suatu kriteria sehingga dapat diungkapkan 

bagaimana pencapaian hasil belajar mereka. Untuk mengetahui pencapaian hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran TIK telah ditetapkan suatu kriteria yang disebut 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) baik secara individual maupun kelompok. 

Tiap siswa dikatakan mencapai KKM kalau nilainya 1 6,s. Untuk menentukan 

ketuntasan kelompok ditetapkan bila L 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai 1 

6,5. 

C. Metode Pembelajaran 

Winarno Surakhmad (1961) menegaskan bahwa metode pengajaran adalah 

cara-cara pelaksanaan dari pada proses pengajaran atau soal bagaimana teknisnya 

suatu bahan pelajaran. Kenyataan telah menunjukkan bahwa dalam segala ha1 

selalu berusaha mencari efisiensi kerja dengan jalan memilih dan menggunakan 

suatu metode yang dianggap terbaik untuk mencapai tujuannya. Demikian pula 

halnya dalam lapangan pengajaran di sekolah. Pola pendidikan (guru) selalu 

berusaha memilih metode pengajaran yang setepat-tepatnya yang dipandang lebih 

efektif dari pada metode-metode lainnya sehingga kecakapan dan pengetahuan 

yang diberikan oleh guru benar-benar menjadi milik murid. 

Jadi jelaslah bahwa metode adalah cara yang dalam hngsinya merupakan 

alat untuk mencapai tujuan. Makin tepat metodanya diharapkan makin efektif pula 



pencapaian tujuan tersebut. Tapi khususnya dalam bidang pengajaran di sekolah, 

ada beberapa faktor lain yang ikut berperan dalam menentukan efektifnya metode 

mengajar antara lain faktor guru itu sendiri, faktor anak dan faktor situasi 

lingkungan. 

Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan penggunaan 

metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Guru-guru yang telah 

berpengalaman umumnya sependapat, bahwa masalah ini sangat penting bagi para 

calon guru karena menyangkut kelancaran tugasnya. Karena itu pelajarilah secara 

teliti metode-metode mengajar itu sampai saudara mempunyai keyakinan, 

kesanggupan dan pengalaman-pengalaman praktis serta mampu mem- 

pergunakanya sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan khusus yang berada dalam 

daerah perhatian anak. Metode mengajar yang dipergunakan akan menentukan 

suksesnya pekerjaan saudara selaku guru kelas. 

Cara belajar-mengajar yang lebih baik ialah mempergunakan kegiatan 

murid-murid sendiri secara efektif dalam kelas, merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan-kegiatan sedemikian rupa secara kontiniu dan juga melalui kerja 

kelompok.. 

Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok mengandung 

pengertian bahwa siswa dalam satu kelas dipandang sebagai satu kesatuan 
I - 

(kelompok) tersendiri ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil (sub-sub 

kelompok). 

1. Dasar pengelompokan 

Kelompok bisa dibuat berdasarkan 



1) perbedaan individual dalam kemampuan belajar, teratama bila kelas itu 

sifatnya heterogin dalam belajar. 

2) perbedaan minat belajar, dibuat kelompok yang terdiri atas siswa yang 

punya minat yang sama. 

3) pengelompokan berdasarkan jenis pekerjaan yang akan kita berikan. 

4) pengelompokan atas dasar wilayah tempat tinggal siswa, yang .tinggal 

dalam satu wilayah dikelompokkan dalam satu kelompok sehingga 

memudahkan koordinasi kerja. 

5) pengelompokan secara random atau dilotre, tidak melihat faktor-faktor 

lain. 

6) pengelompokan atas dasar jenis kelamin, ada kelompok pria dan 

kelompok wanita. 

Namun demikian, sebaiknya kelompok menggambarkan yang heterogin, 

baik dari segi kemampuan belajar maupun jenis kelamin. Hal ini dimaksudkan 

agar kelompok-kelompok tersebut tidak berat sebelah (ada kelompok yang baik 

dan ada kelompok yang kurang baik). 

2. .Jenis kelompok 

Kalau dilihat dari segi proses kerjanya maka kerja kelompok ada dua 

macam, yaitu kelompok : 

1) jangka pendek, artinya jangka waktu untuk bekerja dalam kelompokk 

tersebut hanya pada saat itu saja, jadi sifatnya insidental. 



2) kelompok jangka panjang, artinya proses kerja dalam kelompok itu bukan 

hanya pada saat itu saja, mungkin berlaku untuk satu periode tertentu sesuai 

dengan tugas/masalah yang akan dipecahkan. 

3. Petunjuk pelaksanaan bekerja dalam kelompok 

Untuk mencapai hasil yang baik, maka faktor yang harus diperhatikan 

ialah : 

1) Perlu adanya motif (dorongan) yang kuat untuk bekerja pada setiap 

anggota. 

2) Pemecahan masalah dapat dipandang, sebagai satu unit dipecahkan 

bersama, atau masalah dibagi-bagi untuk di kerjakan masing-masing 

secara individual, ha1 ini bergantung kepada kompleks tidaknya masalah 

yang akan dipecahkan. 

3) Persaingan yang sehat antarkelompok biasanya mendorong anak untuk 

belajar. 

4) Situasi yang menyenangkan antar anggota banyak menentukan berhasil 

tidaknya kerja kelompok. 

D. Tutor Sebaya 

Peer Tutoring atau dalam bahasa Indonesia lebih dikenal dengan istilah 

tutor sebaya, American Education Encyclopedia menyebutkan tutor sebaya 

adalah sebuah prosedur siswa mengajar siswa lainnya. Pengertian lain 

menyebutkan tutor sebaya adalah bagaimana mengoptimalkan kemampuan siswa 

yang berprestasi dalam kelas untuk mengajarkan atau menularkan kepada teman 



sebaya mereka yang kurang berprestasi. Sehingga siswa yang kurang berprestasi 

bisa mengatasi ketertinggalan. 

http://diniZibid. upi.edu/uniodindex.php/record/view/5614. Tutor sebaya di 
kenal dengan pembelajaran teman sebaya atau antar peserta didik ha1 ini bisa 
terjadi ketika peserta didik yang lebih mampu menyelesaikan pekerjaannya 
sendiri dun kemudian membantu peserta didik lain yang kurang mampu. Tutor 
sebaya adalah suatu strategi atau pendekatan pembeIajaran untuk membantu 
memenuhi kebutuhan yang diberikan kepada siswa, di mana siswa yang memiliki 
tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dari temannya akan membantu siswa yang 
lemah terutama di bidang Matematika. Di sini seorang siswa akan menghadapi 
satu orang temannya yang lemah tersebut, siswa yang berperan sebagai tutor 
sebaya akan merasa bangga atas perannya dun juga dapat belajar dari 
pengalamannya. 

Salah satu usaha guru agar kemampuan penalaran dan berfikir siswa dapat 

berkembang secara optimal adalah siswa harus memiliki kesempatan yang sangat 

terbuka untuk berfikir dalam memecahkan masalah-masalah yang ada secara 

kerjasama dengan teman sejawat. Dengan demikian pemberian otonomi seluas- 

luasnya kepada siswa untuk meminta bantuan teman dalam menyelesaikan 

permasalahan dapat menumbuhkembangkan kemampuan siswa dalam penalaran 

dan berfikir strategis secara optimal. 

Meminta bantuan teman atau sering disebut dengan tutor sebaya dalam 

menyelesaikan permasalahan dianggap suatu metode atau jenis pendekatan yang 

ideal, karena satu orang tutor berhadapan dengan satu orang siswa, sehingga 

memungkinkan guru mendiagnosis kesulitan-kesulitan dan kelemahan yang 

dihadapi siswa secara cermat dan teliti. 

Dalam memilih siswa sebagai tutor perlu diperhatikan pengetahuan 

mereka dalam menguasai materi serta dapat membantu teman dalam memecahkan 

masalahnya. Berdasarkan uraian di atas dijelaskan bahwa tutor sebaya adalah 



murid yang tergolong baik dalam prestasi belajarnya dan mempunyai hubungan 

sosial yang baik dengan teman-temannya. Menurut Sujono (1988:286) 

menyatakan bahwa; 

"Pengajaran teman sejawat dapat menguntungkan baik bagi siswa yang 
mengajar maupun bagi siswa yang diajar. Sebelum pengajaran teman 
sejawat dimulai, gum hams menyediakan waktu khusus untuk melatih 
siswa yang akan berperan sebagai gum. Siswa-siswa ini hams 
diperkenalkan dun dibiasakan dengan dasar-dasar sewajarnya, apabila 
dalam kegiatan mempersiapkan siswa sebagai guru titik beratnya pada 
masalah materi" 

Dengan adanya pendekatan tutor sebaya memungkinkan siswa untuk lebih 

dapat memahami menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapinya. 

Sehingga belajar secara individual dapat dikembangkan menjadi belajar secara 

bersama, di mana siswa yang lebih cepat memahami dan menyelesaikan 

permasalahan akan membantu temannya yang lemah dalam mencerna materi yang 

diberikan dengan memberikan dorongan pada temannya untuk terus berusaha 

berhasil. Dengan demikian siswa yang menjadi tutor sebaya akan lebih mantap 

ilmunya dan siswa yang lemah akan termotivasi dengan bantuan teman, dan 

bahkan akan lebih mengerti dengan penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh 

temannya yang menjadi tutor sebaya tersebut. 

Jenis pendekatan tutor sebaya ini sangat bermanfaat karena dengan bantuan 

teman sejawat, siswa yang memiliki kelemahan akan terbantu dan terpengaruh 

oleh temannya dan terciptanya hubungan yang lebih dekat dan akrab antara siswa 

yang membantu dengan yang dibantu. Sedangkan bagi tutor sendiri, kegiatan ini 

merupakan kesempatan untuk pengayaan dalam belajar dan juga dapat menambah 



kesempatan belajarnya serta dapat meningkatkan rasa tangung jawab dan 

kepercayaan diri siswa. 

Secara tidak langsung guru sebagai tenaga pengajar akan terbantu dengan 

diadakannya pendekatan jenis tutor sebaya tersebut. Apalagi dengan mata 

pelajaran TIK, di mana mata pelajaran tersebut memiliki tingkat kesulitan yang 

cukup tinggi bagi siswa tingkat kelas I SLTP . 

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penerapan metode belajar tutor 

sebaya adalah : 

a. Memberikan pengaruh positif, baik dalam pendidikan dan sosial pada guru, 

dan tutor sebaya. 

b. Merupakan cara praktis untuk membantu secara individu dalam 

menyelesaikan rumus. 

c. Pencapaian kemampuan menyelesaikan rumus-rumus dengan bantuan tutor 

sebaya hasilnya bisa menjadi di luar dugaan (lebih baik). 

d. Dapat meningkatkan rasa tangung jawab dan kepercayaan diri. 

Fungsi lainnya adalah dengan adanya tutor sebaya siswa yang kurang aktif 

menjadi aktif karena tidak malu lagi untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat 

secara bebas, sebagaimana diungkapkan oleh M. Saleh Muntasir bahwa dengan 

pergaulan antara para tutor dengan murid-muridya mereka dapat mewujudkan 

apa yang terpendam dalam hatinya dan khayalannya. 



BAB 111 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 

research). Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti terlibat langsung dalam 

proses penelitian mulai dari awal sampai akhir penelitian. Disisi lain 

pemilihan jenis penelitian ini dimaksudkan karena adanya permasalahan yang 

terjadi pada situasi yang nyata, yaitu perbaikan pelaksanaan pembelajaran TIK 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang perlu segera dilakukan. Hal ini 

seperti dikemukakan oleh Supardi dalam Suharsimi Arikunto (2007:105) 
4 

bahwa, "PTK adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

dengan melakukan perbaikan terhadap hasil pendidikan dan pembelajaran. " 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII-1 SMP Pembangunan 

Padang tahun pelajaran 200812009 dengan jumlah siswa 40 orang yang terdiri 

dari laki-laki dan perempuan. 

C. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah (1) 

hasil tes, (2) catatan hasil observasi pada saat pembelajaran oleh pengamat, (3) 

kuesioner siswa, (4) hasil diskusi dengan guru kolaborator. 



Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-I SMP 

Pembangunan Padang Tahun pelajaran 200812009 

D. Prosedur/Siklus Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa siklus atau kegiatan dengan 

tahapan sebagai berikut : 

Kondisi Awal 

1. Melakukan orientasi dan observasi pendahuluan sebagai dasar untuk 

menentukan fokus penelitian yang akan dilakukan. 

2. Mengadakan pendekatan dan dialog dengan guru tentang rencana 

penelitian yang akan dilakukan. 

3. Mempersiapkan bahan yang diperlukan dalam penelitian. 

Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Peneliti melakukan pertemuan awal untuk mendiskusikan tujuan 

pembelajaran dan mengkaji materi pembelajaran TIK . 

2) Menyusun persiapan pengajaran 

3) Menentukan pokok bahasan yanga akan diajarkan pada setiap 

tindakan 

4) Menyiapkan media yang diperlukan 

5) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

6) Menyusun format penilaian (unjuk kerja) dan observasi 



7) Mengadakan tes awal untuk menentukan siswa yang akan menjadi 

tutor 

8) Memberikan pengarahan kepada tutor berkaitan dengan tugas yang 

akan dilakukannya pada kegiatan tutor sebaya 

9) Membagi kelompok dan menjelaskan maksud pembagian 

kelompok dan rencana pembelajaran yang akan dilakukan. 

10)Menyiapkan tes akhir untuk siklus I 

b. Tindakan 

Melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario yang telah direncanakan, 

yaitu : 

1) Guru menjelaskan materi dengan terlebih dahulu mengadakan 

apersepsi. 

2) Siswa yang sudah duduk dengan pasangan tutorial sebayanya, 

mempraktekkan materi yang diperoleh dengan menggunakan LKS 

yang telah dibagikan. 

3) Siswa yang berperan sebagai tutor lebih banyak memberikan 

kesempatan dan bimbingan kepada temannya untuk bisa mengerjakan 

LKS 

c. Observasi 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan dengan 

lembar observasi oleh peneliti sendiri. Guru kolaborator juga membantu 

mengamati pelaksanaan tindakan terhadap kejadian penting baik positif 

maupun negatif. Guru juga mengamati interaksi belajar yang sedang 



berlangsung (aktifitas, kreatifitas) untuk siswa yang menjadi tutor maupun 

sebagi teman 

Semua kejadian yang perlu diberikan tindakan dicatat oleh pengamat. 

Kemudian catatan itu didiskusikan bersama-sama untuk menemukan solusi 

atas tindakan pada kegiatan berikutnya. Dengan menyusun rencana tindakan 

pada siklus berikutnya, sampai diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian aktivitas siswa dalam 

memahami pembelajaran yang dibimbing oleh kelompok tutor pada 

pembelajaran TIK maka diberikan kuesioner kepada siswa. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi seluruh tindakan yang dilakukan 

berdasarkan hasil pengamatan : 

1) Apakah materi yang disampaikan oleh guru dapat disampaikan dengan 

jelas oleh kelompok tutor ke kelompok teman ? indikator yang 

dapatdilakukan adalah melihat hasil pada lembaran latihan siswa. (jika 

hasilnya belum mencapai 75% maka akan dilakukan perbaikan pada siklus 

kedua dengan materi yang sama, 

2) Apakah terjadi interaksi belajar? Hal ini akan terlihat dari respon siswa 

sebagai tutor maupun sebagai teman, baik itu dalam bentuk tanya jawab 

maupun pengerjaan latihan. 



3) Menyusun rencana perbaikan sesuai dengan kelemahan-kelemahan yang 

terjadi berdasarkan hasil pengamatan untuk digunakan pada siklus kedua. 

Siklus I1 

a. Perencanaan 

1) Peneliti bersama guru mengadakan diskusi menyusun persiapan 

pengajaran dan menganalisis kekurangan, kelemahan serta kendala pada 

tahap tindakan I. 

2) Menyiapkan media dan materi yang akan disampaikan 

3) Membagi siswa dalam kelompok tutorial yang baru, dimana siswa yang 

menjadi tutor adalah yang memiliki kemampuan lebih pada materi yang 

dibahas 

4) Menyiapkan tes akhir pembelajaran Siklus 11. 

b. Tindakan 

1) Siswa duduk dalam kelompok yang sudah ditentukan , untuk satu 

kelompok terdiri dari 2-3 orang dengan satu unit komputer yang akan 

dipakai bersama (sesuai dengan keterbatasan fasilitas yang ada) 

2) Guru menjelaskan materi pembelajaran yang akan dipelajari . 

dan melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi tersebut 

3.Siswa dalam kelompok tutorialnya mengerjakan LKS di bawah 

bimbingan tutor sebaya 

4Guru mengidentifikasi kemajuan belajar siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. 



c. Observasi 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan dengan 

lembar observasi oleh peneliti sendiri. Guru kolaborator juga membantu 

mengamati pelaksanaan tindakan terhadap kejadian penting baik positif 

maupun negatif. 

Semua kejadian yang perlu diberikan tindakan dicatat oleh pengamat. 

Kemudian catatan itu didiskusikan bersama-sama untuk menemukan solusi 

atas tindakan pada kegiatan berikutnya. Dengan menyusun rencana tindakan 

pada siklus berikutnya, sampai diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian aktivitas siswa dalam 

memahami pembelajaran yang dibimbing oleh kelompok tutor pada 

pembelajaran TIK maka diberikan kuesioner kepada siswa. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi seluruh tindakan yang dilakukan 

berdasarkan hasil pengamatan : 

1) Apakah materi yang disampaikan oleh guru dapat disampaikan dengan 

jelas oleh kelompok tutor ke kelompok teman ? indikator yang dapar 

dilakukan adalah melihat hasil pada lembaran latihan siswa. 

2) Apakah terjadi interaksi belajar? Hal ini akan terlihat dari respon siswa 

sebagai tutor maupun sebagai teman, baik itu dalam bentuk tanya jawab 

maupun pengerjaan latihan. 



3) Menyusun rencana perbaikan sesuai dengan kelemahan-kelemahan yang 

terjadi berdasarkan hasil pengamatan untuk digunakan pada siklus ketiga 

jika siklus sebelumnya belum menunjukkan tercapainya indikator 

keberhasilan 

E. Desain Penelitian 

Secara skematis kerangka konseptual penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut : 

Kondisi Awal 

Perencanaan 

Siklus I 
Refleksi 

Tindakan 

Observasi 

Perencanaan direvisi 4 

w 
Siklus I1 

Refleksi I 

h 
Tindakan 

Stop el 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 

sebagai berikut : 



1. Pedoman observasi untuk mengecek kegiatan yang dilakukan berdasarkan 

indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Aspek yang diamati berkaitan 

dengan: (a) aktivitas belajar siswa, (b) kemampuan dalam menjawab 

pertanyaan, dan (c) keaktifan dalam melaksanakan tugas atau latihan. 

2. Catatan tentang kejadian selama tindakan yang diberikan, baik yang positif 

maupun yang negatif. 

3. Kuesioner yang diisi oleh siswa setelah pembelajaran selesai. 

4. Lembaran tes siswa 

5. Format penilaian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang keterampilan siswa.Tes 

ini dilakukan pada setiap akhir tindakan untuk : (a) memperoleh data 

kemajuan belajar siswa, (b) kepentingan analisis, dan (c) merumuskan refleksi 

untuk tindakan selanjutnya. 

2. Pengamatanlobservasi dimaksudkan untuk mengamati aktivitas siswa dalam 

kelas selama pembelajaran berlangsung. 

3. Kuesioner siswa dimaksudkan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan tutorial sebaya. 

4. Catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh seperti 

latar kelas, interaksi pembelajaran, dan latar belakang siswa. 



H. Analisis Data 

Data yang diperoleh selama proses penelitian akan dibandingkan 

dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) baik secara individual maupun 

kelompok. KKM TIK sekolah ini adalah 6,5. Tiap siswa dikatakan mencapai 

KKM kalau nilainya L 6,5. Untuk menentukan ketuntasan kelompok 

ditetapkan bila 1 75 % dari jumlah siswa memperoleh nilai > 6,5. Data hasil 

ketuntasan itu baik siklus I maupun siklus I1 dikompromikan dengan hasil 

pengamatan kolaborator untuk menentukan keberhasilan atau kegagalan pada 

tiap siklus. 

Data hasil pengisian lembaran observasi aktivitas siswa dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif dengan formulasi sebagai berikut : 

Keterangan : 

P = Angka Persentase Aktivitas 

F = Frekuensi Aktivitas Siswa 

N = Banyaknya Siswa 

Untuk menyimpulkan aktivitas 

pembanding sebagai berikut : 

90% - 99% = baik sekali 

80% -89% = baik 

70% - 79% = cukup 

60% -69% = kurang 

<60% = gaga1 

belajar siswa digunakan kriteria 

Sumber : Sudjana 



BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.Hasi1 Penelitian 

SiMus I 

1. Perencanaan 

Pokok bahasan yang dibahas adalah tentang menggunakan perangkat 

lunak pengolah angka, dengan sub pokok bahasan cara menggunakan menu dan 

icon pada menu bar, standar menu, formatting menu dan drawing menu. Sebelum 

kegiatan dilakukan dalam kelas, terlebih dahulu disusun skenario pembelajaran 

dalam bentuk RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan sub 

pokok bahasan yang dipilih adalah cara menggunakan menu dan icon pada menu 

bar, standar menu, formating menu dan drawing menu. Standar kompetensi yang 

harus dikuasai anak adalah menggunakan perangkat lunak pengolah angka untuk 

menyajikan informasi. Disamping itu juga disiapkan lembar kerja yang harus 

dikerjakan siswa baik berupa latihan. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan Siklus I yang penulis lakukan, dengan pokok bahasan 

menggunakan perangkat lunak pengolah angka Sub pokok bahasan menggunakan 

menu dan icon pada menu bar, standar menu, formattng menu dan drawing menu. 

Indikator pencapaian Hasil belajar yang hams dikuasai siswa adalah : 

menggunakan menjelaskan menu dan icon pada menu bar dan standar menu. 



Guru mengiring minat dan perhatian siswa melalui pembacaan doa. 

Kemudian menyampaikan pokok bahasan menggunakan perangkat lunak 

pengolah angka. Dengan sub pokok bahasan menggunakan menu dan icon 

pada menu bar dan standar menu yang akan dipelajari, serta tujuan atau 

indikator yang akan dicapai siswa. 

Kegiatan yang dilaksanakan 

1) Mengamati tampilan menu dan icon pada perangkat lunak pengolah 

angka. 

2) Menjelaskan menu dan icon pada perangkat lunak pengolah angka 

- Menggunakan menu dan icon pada menu bar 

- Menggunakan menu dan icon pada standar menu 

- Menggunakan menu dan icon pada formatting menu 

- Menggunakan menu dan icon pada Drawing menu 

3) Guru membagi siswa atas empat kelompok. 

4) Masing-masing kelompok mulai bekerja dengan membuka lembar 

kerja excel 

5) Guru memberikan latihan masing-masing kelompok harus mampu 

menjelaskan menu dan icon pada perangkat lunak pengolah angka. 

6) Memeriksa hasil kerja siswa, bagi siswa yang salah jawabanya, guru 

memberikan kesempatan untuk mengulangnya kembali dengan 

meminta bantuan teman yang di tunjuk sebagai tutor. 

7) Memberikan latihan kedua pada siswa dan memeriksanya 



8) Sebagai penutup guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan. 

9) Siswa diberi kesempatan untuk mencatatnya. 

3.0bservasi 

Selama kegiatan belajar mengajar dilaksanakan teman kolabolator 

membantu mengamati pelaksanaan tindakan kelas, baik terhadap gurunya maupun 

terhadap aktifitas siswanya. Disamping itu guru yang mengajar juga mengamati 

aktifitas siswa ketika mengikuti pelajaran dan mencatat kejadian-kejadian penting 

baik yang positif dan negatif. 

Dari catatan lapangan kolabolator dan diskusi dengan peneliti maka 

ditemukan hal-ha1 sebagai berikut yang lebih jelasnya aktifitas tergambar pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1 . Aktifitas Siswa Saat PBM Berlangsung pada Siklus I 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh terlihat pada tabel 1 

bahwa 10 orang anak (25%) yang tidak mengerjakan latihan sama sekali. 30 orang 



anak (75%) yang tidak serius mengikuti pelajaran. 32 orang anak (80%) tidak mau 

bekerja sama dengan teman. 36 orang anak (90%) tidak mau bertanya kepada 

guru. 34 orang anak (85%) tidak bisa menjawab pertanyaan guru. 30 orang anak 

(75%) yang tidak bisa menggunakan komputer. 36 orang anak (90%) tutor yang 

tidak bisa membantu teman dan 32 orang anak (80%) yang tidak mencatat 

penjelasan guru. 

Dengan melihat persentase aktifitas siswa diatas, maka dapat disimpulkan 

masih ada siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. 

Hasil belajar yang ditunjukan oleh siswa tidak sesuai dengan rata-rata 

yang diharapkan, di mana perolehan nilai rata-rata hanya 59,8 sedangkan 

indikator yang di inginkan 75. untuk lebih jelasnya tergambar dalam tabel hasil 

belajar siswa sebagai berikut : 



Tabel 2 . Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 



Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa pada siklus 1 jumlah 

nilai yang diperoleh oleh 40 orang siswa kelas VIII adalah 2364 dengan rata-rata 

59,l dan persentase ketuntasan 59,1%. 

Dari 40 orang siswa dapat dilihat yang tuntas adalah 20 orang dengan 

persentase ketuntasan 50%, sedangkan 20 orang siswa siswa lagi belum tuntas 

atau belum mencapai SKBM yang telah ditetapkan pada mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi yaitu 60. 

4. Evaluasi Refleksi 

Pelaksanaan tindakan siklus 1 pada mata pelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi di kelas VIII SMP N 1 X Koto Singkarak melalui pembelajaran 

tutor sebaya telah diselesaikan. 

Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan siklus 1, dilihat melalui hasil 

tes belajar, panduan observasi dan catatan penting yang ditemui selama tindakan. 

Semua data dan catatan penting yang ditemui selama tindakan. Semua data 

tersebut dipelajari dan di diskusikan bersama kolabolator, dan diadakan refleksi 

bagaimana cara mengatasi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada siklus 1 dan 

menentukan pemecahanya pada siklus 11. 

Kesimpulan hasil refleksi antara lain : 

a. Dalam menjelaskan materi guru terlalu cepat dan berbelit-belit, dimana 

tidak menyelesaikan satu persatu materi yang ada. 



b. Sebelum memberikan latihan guru tidak memberi kesempatan pada siswa 

untuk meminta bantuan pada temanya yang ditujuk sebagai tutor, dan tutor 

sendiri tidak berani membantu temanya. 

c. Guru tidak memberikan kesempatan kepada tutor untuk menggunakan 

komputer terlebih dahulu. 

d. Aktifitas belajar siswa sudah baik, namun perlu peningkatan untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. 

e. Persentasi nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa belum mencapai 

kriteria yang telah ditetapkan, untuk itu perlu dilanjutkan pada siklus 11. 

Siklus II 

1.Perencanaan 

Berdasarkan refleksi tentang aktifitas dan hasil belajar dikemukakan pada 

siklus I, disusun lagi rencana pembelajaran pada siklus I1 dengan meteri yang 

berbeda, sehingga terjadi perubahan yang signifikan terhadap kesempurnaan 

aktifitas dan hasil belajar yang diperoleh siswa berdasarkan rencana pembelajaran 

yang disusun sebagai penyempurnaan dari kelemahan-kelemahan yang dihadapi 

dalam pembelajaran pada siklus I. Untuk itu perlu disusun program yang dapat 

mengatasi permasalahan yang dihadapi pada siklus I.Rencana tindakan yang akan 

dilakukan adalah : 

a. Menyiapkan siswa yang ditunjuk sebagai tutor sebelum proses 

pembelajaran dimulai dengan memberi dorongan kepada teman kelompok 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 



b. Menyiapkan intrumen berupa pedoman observasi yang akan digunakan. 

c. Memberi penjelasan mengenai materi yang belum dipahami oleh siswa 

berdasarkan kekurangan yang dihadapi guna untuk penyempurnaan hasil 

belajar siswa di akhir pokok bahasan. 

d. Memberikan kebebasan pada tutor untuk membantu memecahkan masalah 

yang dihadapi temanya sekaligus mengujinya dengan soal-soal yang 

datang dari siswa sendiri. 

2. Tindakan 

a. Tahap pendahuluan 

1. Pem bacaan doa 

2. Menyampaikan pokok bahasan dan tujuan yang akan dicapai siswa di 

akhir pembelajaran. 

3. Melakukan apersepsi dengan tanya jawab dan sedikit penjelasan materi 

sebelumnya, supaya siswa benar-benar paham dan dapat menyelesaikan 

ulangan harian dengan baik. 

b. Kegiatan Pelaksanaan 

1. Membuat dokumen pengolah angka sederhana 

2. Meminta siswa yang menjadi tutor untuk membantu anggota kelompoknya 

- Membuat dokumen baru 

- Mengatur lebar kolom dan baris. 

3. Memberikan latihan kepada siswa membuat sebuah tabel 



4. Memeriksa hasil kerja siswa dan bagi siswa yang belum mengerti di beri 

kesempatan untuk meminta bantuan teman yang menjadi tutor untuk 

membantu memecahkan masalah yang dihadapi temanya. 

5. Siswa yang ditunjuk sebagai tutor diberi kesempatan untuk menguji 

temanya. 

6. Memberikan latihan pada siswa 

7. Memeriksa hasil latihan siswa 

8. Bersama siswa guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah diberikan. 

3. Observasi 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu dalam rangka meningkatkan 

aktifitas dan hasil belajar TI&K siswa melalui pendekatan tutor sebaya. Yang 

peneliti lakukan, dimana pada siklus ke dua dengan pokok bahasan Membuat 

dokumen pengolah angka sederhana dengan sub pokok bahasan membuat 

dokumen baru dan mengatur lebar kolom dan baris. 

Kegiatan pembelajaran yang penulis laksanakan berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan kolabolator berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 

rencana yang telah peneliti tetapkan, di mana siswa yang menjadi tutor dibekali 

terlebih dahulu sebelum jam pelajaran dimulai, sehingga ilmu yang mereka terima 

benar-benar mantap, ditambah lagi pada saat peneliti menerangkan materi yang 

telah mereka terima sebelum jam pelajaran dimulai. 

Dalam memberikan penjelasan-penjelasana materi, peneliti benar-benar 

memperhatikan pemahaman siswa secara seksama, di mana peneliti menjelaskan 



satu materi dan siswa secara langsung mempraktekanya dengan menggunakan 

komputer, kemudian siswa diberikan soal sehingga siswa yang ditunjuk sebagai 

tutor bersemangat untuk mengerjakanya dihadapan kelompoknya. Setelah itu tutor 

memberikan kesempatan kepada masing-masing anggota kelompok untuk 

mempraktekannya. Bagi siswa yang salah diberi kesempatan untuk meminta 

bantuan tutor untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Setelah itu siswa 

benar-benar paham pada materi yang disajikan. Peneliti melanjutkan pada materi 

menu dan icon pada standar menu, formating menu dan Drawing menu. Peneliti 

langsung memberi kesempatan bagi tutor untuk membantu menyelesaikan 

masalah atau kesulitan yang di hadapi oleh teman kelompoknya. Apabila siswa 

benar-benar sudah paham peneliti memberikan latihan pada siswa dan memerika 

hasil kerja siswa. Diakhir pelajaran peneliti bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

Pertemuan kedua peneliti melakukan atau menerapkan ha1 yang sama pada 

siswa, di mana siswa yang ditunjuk sebagai tutor di bekali sebelum jam pelajaran 

di mulai. Peneliti sendiri dalam memberikan penjelasan memantapkan satu materi 

pada siswa dan diselingi dengan tutor sebaya supaya siswa tidak jenuh dan tidak 

merasa bosan, baru dilanjutkan pada materi berikutnya sehingga siswa benar- 

benar paham. Sebelum pemberian latihan peneliti memberikan kesempatan pada 

tutor untuk menguji teman kelompok dengan soal yang dibuat oleh tutor sendiri 

dan setelah itu baru diberikan latihan kepada masing-masing siswa peneliti 

memerikasa hasil kerja masing-masing siswa yang telah selesai. Sebelum 



menutup pelajaran peneliti menyempatkan untuk menyimpulkan materi bersama 

dan pemberian tugas. 

Berdasarkan pengamatan terhadap proses belajar, siswa kelihatanya sangat 

senang dan bersemangat, apalagi tutor yang telah dibekali sebelumnya dengan 

materi yang sama sehingga benar-benar mantap ilmu yang diperolehnya. Siswa 

sendiri tidak begitu bingung mengikuti materi yang diberikan, karena peneliti 

dalam menjelaskan tidak tergesa-gesa dengan memantapkan satu persatu materi di 

ikuti dengan praktek penggunaan komputer. Setelah siswa benar-benar paham 

baru dilanjutkan pada materi berikutnya. Demikian juga dengan interaksi yang 

terjadi, dimana siswa yang rendah kemampuanya berupaya bertanya kepada 

temanya yang ditunjuk sebagai tutor, begitu juga sebaliknya siswa yang memiliki 

kemampuan yang tinggi (tutor) juga bersemangat membantu memecahkan 

masalah yang dihadapai teman kelompoknya. 

Tabel 3. Aktifitas Siswa Saat PBM Berlangsung selama Siklus 11. 



Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa tidak ada siswa yang tidak mengerjakan 

latihan sama sekali dan seluruh siswa serius mengikuti pelajaran. 4 orang siswa 

(10%) tidak mau bekerja sama dengan temanya. 2 orang siswa (5%) tidak mau 

bertanya kepada guru. 6 orang siswa (15%) tidak mau menjawab pertanyaan guru. 

Dan ternyata seluruh siswa mampu menggunakan komputer, 6 orang tutor (15%) 

tidak bisa membantu temanya dan 6 orang siswa (15%) yang tidak mencatat 

penjelasan guru. Dari tabel diatas masih ada sebagian kecil siswa yang tidak aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Setelah di adakan tindakan dengan rencana pada siklus I1 ini, maka 

diperoleh tingkat pengusaan hasil belajar siswa tertinggi 92,5% dan terendah 7,5% 

Dilihat dari data tersebut, jika dibandingkan dengan pengusaan siswa siklus I 

terjadi peningkatan aktifitas dan hasil belajar siswa pada siklus 11. Data-data 

tersebut menunjukan bahwa indikator keberhasilan yang ditetapkan 75 sudah 

tercapai oleh siswa. Jika dilihat dari penguasaan individu masih ada 6 orang siswa 

yang belum mencapai target pengusaan indikator yang ditetapkan. 



Tabel 4. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I1 



Dengan melihat hasil belajar siswa pada tabel 4 di atas dapat di simpulkan 

bahwa jumlah nilai yang diperoleh oleh 40 orang siswa kelas VIII adalah 3156 

dengan rata-rata 78,9, ini berarti ketuntasan secara klasikal mencapai 78,9%. 

Dari 40 orang siswa kelas VIII, yang berhasil tuntas pada pembelajaran 

sebanyak 34 orang dengan persentase ketuntasan 85% sedangkan yang belum 

tuntas hanya 6 orang dengan persentase 15%. 

4. Evaluasi Refleksi 

Setelah pertemuan siklus I1 dilaksanakan, maka kolabolator bersama 

peneliti mendiskusikan dan menilai kembalai hasil pengamatan yang telah 

diadakan selam pertemuan. Hasil dari refleksi siklus I1 memperoleh temuan- 

temuan sebagai berikut : 

a. Pembelajaran tutor sebaya pada pelaksanaan tindakan siklus I1 

dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, sehingga siklus I1 dapat berhasil 

dengan baik. 

b. Hasil belajar pada siklus I1 mencapai rata-rata kelas yaitu 78,9% 

dengan persentase ketuntasan klasikal (78,9%) dan persentase 

ketuntasan individual 85 % yaitu sebanyak 17 orang, yang belum 

tuntas dari 40 orang siswa hanya 3 orang dengan persentase 15 %. 

Berdasarkan temuan pada siklus I1 di atas, dapat di putuskan bahwa 

pelaksanaan penelitian di akhiri, karena sudah mencapai indikator yang telah di 

tetapkan sebelumnya. 



Dan aktifitas siswa sesuai dengan indikator keberhasilan sudah sangat baik 

yaitu mencapai 92,5 % dan selanjutnya data yang sudah terkumpul di olah dan di 

analisis pada pembahasan. 

B. Pembahasan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, penulis dalam menggunakan 

pendekatan tutor sebaya kurang tepat, di mana penulis dalam memberikan materi 

tidak secara bertahap. Maksudnya dalam menjelaskan materi penulis terlalu cepat, 

sehingga siswa sulit untuk mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Penulis juga dalam menjelaskan meteri tidak membenahi materi dengan mantap, 

langsung pada meteri berikutnya sehingga kelihatan tergesa-gesa untuk 

menuntaskan pelajaran yang sedang diajarkan pada pertemuan tersebut. 

Penulis tidak mempersiapkan siswa yang ditunjuk sebagai tutor sebelum 

jam pelajaran di mulai, sehingga siswa yang ditunjuk sebagai tutor kurang 

memahami materi yang ada. Penulis tidak memberikan kesempatan yang luas bagi 

tutor untuk membantu temanya yang mengalami kesulitan belajar. 

Sebaiknya penulis dalam memberi pembelajaran dengan bantuan Tutor 

sebaya hendaknya mempersiapkan siswa di luar jam pelajaran di mulai, seperti 

yang dikemukakan oleh Sujono (1988:286) bahwa : 

"Pengajaran temanya sejawat dapat menguntungkan baik bagi siswa yang 
mengajar maupun bagi siswa yang diajar. Sebelum pengajaran teman 
sejawat dimulai, guru harus meyediakan waktu khusus untuk melatih 
siswa yang akan berperan sebagai guru. Siswa-siswa ini harus 
diperkenalkan dun dibiasakan dengan dasar-dasar sewajarya, apabila 
dalam kegiatan mempersiapkan siswa sebagai guru titik beratnya pada 
masalah materi ". 



Bila guru memperhatikan prinsip penggunaan pendekatan tutor sebaya 

dalam memberikan materi pembelajaran, maka anak akan menemukan makna dari 

pembelajaran tersebut. Tutor sebaya dapat menguntungkan baik segi siswa yang 

mengajar maupun bagi siswa yang di ajar, sehingga nilai perolehan hasil belajar 

siswa meningkat dari pada pembelajaran tanpa tutor sebaya. Tutor sebaya juga 

dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran, karena dapat 

mengendalikan tingkah laku menuju ke tingkat pengembangan yang diharapkan. 

Pendekatan tutor sebaya tersebut memiliki manfaat bagi tenaga pengajar, 

seperti meringankan beban rutinitas seorang pengajar, bahkan dengan tutir sebaya 

ini siswa yang ditunjuk sebagai tutor akan mantap ilmu yang didapatnya baik dari 

mengajarkan pada teman yang mengalami kesulitan, juga yang diperoleh dari 

bimbingan guru sebelum jam pelajaran dimulai. Begitu juga dengan perubahan 

aktifitas siswa pada siklus I1 yang mengalami peningkatan dari siklus 1. 

Pelaksanaan siklus I1 di mana angka perolehan hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan yang sangat tinggi hampr 85% siswa yang memperoleh 

nilai yang sangat baik. 

Dari pengalaman pada siklus 1 dan 11, tergambar bahwa pendekatan tutor 

sebaya dapat meningkatan motivasi belajar siswa. Pendekatan tutor sebaya sangat 

berfungsi di dalam proses belajar mengajar terutama dalam pelajara Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di mana tenaga tutor sebaya sangat dibutuhkan untuk 

membantu teman-temanya di dalam mengoperasikan komputer. Karena 

komponen proses pembelajaran sebagaimana berlangsung dalam kelas, adalah 

komponen sentral. Proses pembelajaran dapat diartikan secara luas dan secara 
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sempit. Dalam arti luas, proses pembelajaran adalah aktifitas mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan untuk menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan serta nilai 

sikap. Sedangkan dalam arti sempit proses pembelajaran menunjuk pada bentuk 

atau jenis pembelajaran tertentu. 

Dengan pendekatan tutor sebaya juga dapat meningkatkan aktifitas dalam 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, ini terlihat dari hasil 

observasi pada siklus 1 dan I1 bahwa siswa mengerjakan latihan, serius mengikuti 

pejaran, mau bekerja sama dengan teman., mau bertanya, bisa menjawab 

pertanyaan, bisa menggunakan komputer, tutor yang bisa membantu teman, dan 

siswa yang mencatat penjelasan guru. 

Hasil belajar siswa sebagai akibat dari penerapan tutor sebaya dapat di 

pakai acuan bahwa apabila proses pembelajaran di kelola dengan baik akan 

berdampak terhadap hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh siswa dari 

penerapan tutor sebaya cukup profektif. Hal ini dibuktikan adanya kecendrungan 

perubahan hasil belajar secara kuantitatif pada siklus yang dilalui. Siklus 1 dengan 

rata-rata nilai sebasar 59,l sedangkan pada siklus I1 dengan rata-rata nilai yang 

diperoleh 78,9. berdasarkan capaian nilai rata-rata pada setiap siklus telah 

menggambarkan bahwa hasil yang diperoleh dari pembelajaran penerapan tutor 

sebaya telah mencapai kualifikasi baik. Dengan demikian permasalahan 

pembelajaran dalam meningkatkan aktifitas dan hasil belajar dapat diatasi melalui 

penerapan praktek tutor sebaya. Dengan kata lain bahwa untuk meningkatkan 

hasil belajar dapat dilakukan melalui pendekatan praktek tutor sebaya. 



BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

'L- A. Kesimpulan 

1. Melalui kegiatan praktek tutor sebaya akan dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa, dimana tutor sebaya di kenal dengan pembelajaran teman 

sebaya atau antar peserta didik, ha1 ini bisa terjadi ketika pserta didik yang 

lebih mampu menyelesaikan pekerjaanya sendiri dan kemudian membantu 

peserta didik lain yang kurang mampu. Hal ini membantu memperkuat apa 

yang telah dipelajari dan diperoleh dari penjelasan guru bagi tutor sebaya 

sendiri. 

2. Hasil belajar yang diperoleh dari siklus 1 dengan melalui pembelajaran 

I 
tutor sebaya adalah 59,l. begitu juga dengan aktifitas yang belum sesuai 

dengan harapan penulis yaitu 50% siswa yang aktif dalam proses belajar 

mengajar. Setelah dilakukan evaluasi dan diskusi dengan kolabolator, 

terungkap bahwa penyebabnya adalah guru tidak membina siswa yng 

ditunjuk sebagai tutor di luar jam pelajaran, dan juga guru tidak memberi 

kesempatan bagi tutor untuk membantu anak yang lemah sebelum latihan 

diberikan. 

Hasil belajar yang dipeoleh dari siklus 11, dengan rmelalui pembelajaran 

tutor sebaya adalah 78,9. pencapaian hasil belajar tersebut memperlihatkan 

i peningkatan keberhasilan, di mana rata-rata kelas telah melebihi dari 

indikator yang diharapkan. Dengan jumlah rata-rata yang cukup 

memuaskan, maka dianggap tidak perlu untuk melanjutkan pada siklus 



berikutnya. Aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

mencapai 85%. Melihat peningkatan dan hasil belajar rata-rata yang 

diperoleh siswa dari siklus I dan I1 merupakan pencapaian hasil belajar 

yang sangat memuaskan, sehingga penerapan Tutor sebaya dapat 

meningkatkan kemampuan belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi 

siswa khususnya di SMP Pembangunan Padang. 

B.Saran 

1. Dalam proses pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

sebaiknya menggunakan pembelajaran tutor sebaya merupakan salah satu 

solusi untuk dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 

2. Diharapkan penelitian lanjutan untuk meneliti factor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi peningkatan aktifitas dan hasil belajar siswa, dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar. 

3 .  Diharapkan dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

melalui pembelajara tutor sebaya guru lebih banyak berurusan dengan 

strategi daripada memberikan informasi atau memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-idenya, sebaiknya 

guru berperan sebagai fasilitator. 
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